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ABSTRAK

Rasa nyeri merupakan mekanisme pertahanan tubuh yang timbul bila ada
jaringan rusak, hal ini akan menyebabkan individu bereaksi dengan memindahkan
stimulus nyeri. Nyeri dapat menjadi suatu masalah jika rasa nyeri tersebut tidak segera
diobati, sehingga penyakit menjadi berkepanjangan dan dapat merugikan penderita.
Swamedikasi Analgetik adalah upaya untuk mengurangi atau mengobati nyeri tanpa
resep dokter. Pada pelaksanaannya, keterbatasan pengetahuan akan obat dan
penggunaannya dapat menjadi sumber kesalahan pengobatan (medication error). Tujuan
penelitian ini adalah mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dengan rasionalitas
penggunaan obat swamedikasi analgetik pada masyarakat di wilayah kerja Puskesmas
Konang.

Jenis penelitian ini adalah analitik observasional dengan pendekatan cross
sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah pasien rawat jalan yang berkunjung ke
Puskesmas Konang Jumlah sample pada penelitian ini adalah 70 sample yang diambil
secara random sampling. Variabel independen adalah tingkat pengetahuan masyarakat
tentang penggunaan obat swamedikasi analgetik dan variable dependen adalah
rasionalitas penggunaan obat swameikasi analgetik. Data diambil menggunakan lembar
kuesioner dan dianalisis dengan uji korelasi Rank Spearman.

Hasil penelitian menunjukkan nilai signifikansi <0,05 dan correlation coefficient
0,932 yang artinya ada hubungan signifikan yang sangat kuat dan searah antara tingkat
pengetahuan dan rasionalitas penggunaan obat swamedikasi analgetik.

Semakin tinggi tingkat pengetahuan masyarakat maka semakin tinggi pula
rasionalitas penggunaan obat swamedikasi analgetik.
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ABSTRAC

Pain is the body's defense mechanism that arises when there is damaged tissue,
this will cause the individual to react by moving the painful stimulus. Pain can become
a problem if the pain is not treated immediately, so that the disease becomes prolonged
and can be detrimental to the sufferer. Analgesic self-medication is an attempt to reduce
or treat pain without a doctor's prescription. In practice, limited knowledge of drugs and
their use can be a source of medication errors. The purpose of this study was to
determine the relationship between the level of knowledge and the rationality of using
self-administered analgesic drugs in the community in the working area of the Konang
Health Center.

The type of this research is observational analytic with cross sectional
approach. The population in this study were outpatients who visited the Konang Health
Center. The number of samples in this study was 70 samples taken by random sampling.
The independent variable is the level of public knowledge about the use of analgesic
self-medication and the dependent variable is the rationality of using analgesic self-
medication. Data were taken using a questionnaire sheet and analyzed by Spearman
Rank correlation test.

The results showed a significance value of <0.05 and a correlation coefficient
of 0.932, which means that there is a very strong and unidirectional significant
relationship between the level of knowledge and the rationality of using analgesic self-
medication.

The higher the level of public knowledge, the higher the rationality of using
analgesic self-medication.

Keywords: Knowledge Level, Rationality, Self-Medication, Analgesics

PENDAHULUAN sebagai penyebab penyakit kronis.
Swamedikasi dapat dilakukan oleh siapa
Analgesik atau anti  nyeri saja  tanpa  memandang  status
merupakan salah satu obat yang paling sosiodemografi. Beberapa penelitian
banyak digunakan secara swamedikasi menunjukkan perbedaan jenis kelamin,
atau mandiri tanpa resep dokter. Hal ini usia, tingkat pendidikan memiliki
menyebabkan timbulnya beberapa efek hubungan dengan perilaku
samping dari obat analgetik. Masalah swamedikasi.
yang sering muncul di masyarakat _
dalam penggunaan obat swamedikasi Berdasarkan data dari laporan
ialah kurangnya pengetahuan tentang Kementrian ~ Kesehatan  Republik
penggunaan obat yang tepat dan Indonesia tahun 201?, terdapat 44,14%
rasional, penggunaan obat bebas secara masyarakat Indonesia yang berusaha
berlebihan serta kurangnya pemahaman untuk melakukan pengobatan sendiri.
tentang cara  penyimpanan  dan !—|aS|I Riset Kesehatan_Dasar tahun 2013
pembuangan  obat secara  benar. juga  mencatat sejumlah_ 103.860
Penggunaan analgesik sering digunakan (35.2%) rumah tangga dari 294.959
secara bebas, hal ini menyebabkan rumah tangga di Indonesia menyimpan
ketergantungan  dan diperkirakan obat untuk swamedikasi. Hasil survey
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menunjukkan bahwa persentase
penduduk yang menjalani swamedikasi
sebesar 61,05%. Jadi dapat dikatakan
perilaku swamedikasi di Indonesia
masih  cukup  besar.  Prevalensi
penggunaan obat nyeri dengan kondisi
pengobatan  sendiri  (swamedikasi)
dilaporkan sebanyak 39,4%. Penyakit
nyeri  juga dihubungkan dengan
penyebab mordibitas populasi orang
dewasa di dunia sebanyak 10-30%
populasi dan laporan terbaru
menunjukkan  hingga 50%  (Pilar
Carasso, etal, 2014). Berdasarkan
penelitian yang dilakukan Wulandari
(2011) terkait tingkat pengetahuan
penggunaan analgetik pada pengobatan
sendiri  menunjukkan hasil penilaian
pengetahuan responden sebesar 65,6%
dengan kategori cukup dan 34,4% baik.
Hasil penelitian  Yanuardi, Aditya
(2015) tingkat pengetahuan mengenai
penggunaan obat swamedikasi dalam
kategori sedang dengan presentasi
sebesar 40,6%.

Obat anlagesik atau obat anti
nyeri yang di gunakan secara tidak
rasional dapat menyebabkan beberapa
efek samping antara lain reaksi
hipersensitivitas, gangguan lambung
dan usus, kerusakan pada ginjal dan
dapat menyebabkan kerusakan hati
apabila di konsumsi secara berlebihan.
Untuk itu pelaku swamedikasi harus
mengetahui secara lengkap mengenai
jenis obat yang dibutuhkan, kegunaan
obat yang dikonsumsi, cara penggunaan
obat yang benar dan mengetahui efek
samping obat (Depkes, 2008). Beberapa
penelitian membuktikan bahwa tingkat
pengetahuan masyarakat sangat
berhubungan dengan penggunaan obat
analgesik atau obat anti nyeri . Semakin
tinggi tingkat pengetahuan, maka
semakin baik dan tepat dalam
menggunakan obat analgesik dan
sebaliknya, sehingga semakin rasional
masyarakat menggunakan obat

analgesik maka semakin sedikit efek
samping yang dapat timbul.

Swamedikasi  analgesik  atau
pengobatan sendiri merupakan upaya
masyarakat untuk mengatasi nyeri yang
terjadi terutama secara akut atau
mendadak. Pengobatan sendiri dapat
menjadi sumber terjadinya kesalahan
pengobatan ( medication error ) karena
keterbatasan pengetahuan masyarakat
akan obat dan  penggunaannya.
Pelaksanaannya  harus  memenuhi
kriteria penggunaan obat yang rasional,
antara lain ketepatan pemilihan obat,
ketepatan dosis obat, tidak adanya efek
samping, tidak adanya kontraindikasi,
tidak adanya interaksi obat, dan tidak
adanya polifarmasi. Dalam praktiknya,
kesalahan penggunaan obat dalam
swamedikasi ternyata masih terjadi,
terutama karena ketidaktepatan obat dan
dosis obat. Sampai saat ini belum
diketahui adakah hubungan tingkat
pengetahuan  masyarakat  terhadap
rasionalitas swamedikasi penggunaan
obat analgetik sehingga peneliti
melakukan penelitian untuk mengetahui
adakah hubungan tingkat pengetahuan

masyarakat  terhadap rasionalitas
swamedikasi penggunaan obat
analgetik.

METODOLOGI PENELITIAN

Populasi dari  penelitian ini
adalah pasien rawat jalan yang
berkunjung ke Puskesmas Konang pada
bulan Januari 2021 sebanyak 237 orang.
Teknik sampling dalam penelitian ini
adalah Probability Sampling
menggunakan teknik random sampling
berjumlah 70 orang. variable
independen adalah tingkat pengetahuan
masyarakat tentang penggunaan obat
swamedikasi analgetik dan variable
dependen adalah Rasionalitas
penggunaan obat swamedikasi



analgetik. Instrument penelitian ini

menggunakan kuesioner untuk
mengetahui Hubungan Tingkat
Pengetahuan  Dengan  Rasionalitas

Penggunaan Obat Swamedikasi
Analgetik Pada Masyarakat Di Wilayah
Kerja Puskesmas Konang. Penelitian ini
dilaksanakan  di ruang  tunggu
pendaftaran Puskesmas Konang.

HASIL PENELITIAN
Tabel 1. Distribusi dan frekuensi

karakteristik responden
berdasarkan Usia

Usia ( Tahun) | Frekuensi Persentase
(U] (%)
17-25 Tahun 10 143 %
26-35 Tahun 16 22,8 %
36-45 Tahun 24 34,3 %
46-55 Tahun 20 28,6 %
TOTAL 70 100%

Sumber : Data Primer

Berdasarkan tabel 1. Distribusi
dan frekuensi karakteristik responden
berdasarkan usia, dari total 70 orang
yang diteliti, hampir setengahnya
memiliki usia 36-45 Tahun sebanyak
24 orang (34,3 %).

Tabel.2. Distribusi dan frekuensi
karakteristik responden
berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Frekue | Persentase
Kelamin | nsi (f) | (%)

Laki-Laki 28 40 %
Perempuan | 42 60 %

TOTAL 70 100%

Sumber ; Data Primer

Berdasarkan tabel 2. Distribusi
dan frekuensi karakteristik responden
berdasarkan Jenis kelamin, dari total 70
orang yang diteliti, sebagian besar

memiliki jenis kelamin perempuam
sebanyak 42 orang (60 %).

Tabel 3. Distribusi dan frekuensi
karakteristik responden
berdasarkan Pendidikan

Pendidikan | Frekuensi | Persentase
() (%)

SD 16 22,8 %

SMP 20 28,6 %

SMA 25 35,7 %

D3/S1 9 12,9 %

TOTAL 70 100%

Sumber : Data Primer

Berdasarkan tabel 3. Distribusi
dan frekuensi karakteristik responden
berdasarkan Pendidikan, dari total 70
orang yang diteliti, hampir setengahnya
memiliki pendidikan SMA sebanyak 25
orang (35,7 %).

Tabel 4. Tabel Tingkat Pengetahuan

Tingkat Frekuensi | Persentas
Pengetahuan 0] e (%)
Kurang 17 24,3 %
Cukup 42 60 %
Baik 11 15,7 %
Total 70 100 %

Sumber : Data Primer

Berdasarkan  Tabel 4. hasil
penilaian mengenai tingkat
pengetahuan, dapat diketahui bahwa
sebagian besar tingkat pengetahuan
masyarakat tergolong cukup vaitu
sebanyak 42 orang ( 60 %)

Tabel 5. Tabel Rasionalitas Penggunaan
Obat Swamedikasi Analgetik



Rasionalitas Frekue | Persentase
Penggunaan nsi (f) (%)
Obat
Swamedikasi
Analgetik

Kurang 19 27,2 %
Rasional
Cukup 40 57,1 %
Rasional
Rasional 11 15.7 %
Total 70 100 %

Sumber : Data Primer

Berdasarkan Tabel 5. dari seluruh
masyarakat yang berkunjung ke
Puskesmas Konang sebagian besar
masyarakat menggunakan obat secara
cukup rasional sebanyak 40 orang (57,1
%)

Tabel 6. Tabulasi silang tingkat
pengetahuan den gan
rasionalitas penggunaan obat
swamedikasi analgetik

Tingkat | Rasionalitas Penggunaan | Total
Pengeta Obat Swamedikasi
huan Analgetik
Kurang | Cukup | Rasio
Rasion | Rasion nal

al al
Kurang 17 0 0 17
100% 0% 0% | 100%
Cukup 2 40 0 42
4,76% | 95,23% | 0% | 100%
Baik 0 0 11 11
0% 0% 100% | 100%
Total 19 40 11 70
27,14% | 57,14% | 15,71 | 100%
%
p =0,000
o=0,05

Sumber : Data Primer

Berdasarkan tabel 6. tentang
tabulasi silang di atas menggambarkan
tingkat pengetahuan dari 70 orang
pasien terbagi menjadi 17 orang

mempunyai tingkat pengetahuan
kurang, vyang seluruhnya (100%)
mempunyai rasionalisasi penggunaan
obat swamedikasi analgetik kurang
rasional.  Pasien  dengan tingkat
pengetahuan cukup sebanyak 2 orang ,
yang sebagian kecil (4,8%) mempunyai
rasionalisasi penggunaan obat
swamedikasi analgetik kurang rasional
dan hampir seluruhnya mempunyai
rasionalisasi penggunaan obat
swamedikasi analgetik cukup rasional
sebanyak 40 orang (95,2%). Pasien
dengan tingkat pengetahuan baik
sebanyak 11 orang, yang seluruhnya
mempunyai rasionalisasi penggunaan
obat swamedikasi analgetik rasional
(100%).

Berdasarkan hasil penelitian
menggunakan  uji  korelasi  rank
spearman didapatkan nilai signifikansi p
= 0,000 < 0,05 menunjukkan ada
hubungan antara variable independen
dan variable dependen. Didapatkan nilai
correlation coefficient 0,932 dimana
masuk rentang 0,76-0,99 yang artinya
kedua variable memiliki kekuatan
hubungan yang sangat kuat. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa H1 diterima
dan HO ditolak.

PEMBAHASAN
Tingkat Pengetahuan

Berdasarkan hasil penelitian ini,
dari total 70 orang yang diteliti, hampir
setengahnya memiliki usia 36-45
Tahun .Sebagian besar memiliki jenis
kelamin  perempuam. Dan hampir
setengahnya memiliki pendidikan SMA
.Hasil penelitian didapatkan sebagian
besar tingkat pengetahuan masyarakat
tergolong cukup

Hal ini menunjukkan bahwa
perempuan lebih sering mengalami
nyeri dan menjadi pelaku swamedikasi.



Menurut Logan dan Rose, 2004 Tingkat
pengetahuan dipengaruhi oleh jenis
kelamin. Ada perbedaan mengenai
tingkat pengetahuan nyeri, bahwa
perempuan mempunyai tingkat
pengetahuan nyeri lebih baik dari pada
laki-laki.  Selain  itu  kebanyakan
masyarakat memiliki rentang usia 36-45
Tahun dan sebagian besar
berpendidikan SMA. Dimana tingkat
pendidikan SMA pada umumnya
memiliki pengetahuan yang cukup baik
tentang swamedikasi. Pendidikan sangat
mempengaruhi  perilaku  seseorang
seperti yang dinyatakan Notoadmodjo
(2010)  bahwa  semakin  tinggi
pendidikan seseorang maka semakin
tinggi pula tingkat pengetahuannya.

Rasionalitas ~ Penggunaan Obat
Swamedikasi Analgetik

Berdasarkan hasil penelitian dari
70 orang yang diteliti didapatkan
masyarakat yang berkunjung ke
Puskesmas Konang sebagian besar
menggunakan obat  swamedikasi
analgetik secara cukup rasional.

.Rasionalitas Swamedikasi dinilai
berdasarkan indikator tepat indikasi,
tepat obat, tepat dosis, tepat pemakaian,
tepat efek samping obat, tepat interaksi
dan tepat kontraindikasi. Indikasi obat
anti nyeri penting diperhatikan secara
cermat, karena apabila salah indikasi
obat maka akan menimbulkan kesalahan
obat yang akan digunakan. Jenis obat
yang digunakan juga harus dipahami
untuk mengobati nyeri sehingga tidak
terjadi kesalahan penggunaan obat.
Obat anti nyeri dikonsumsi untuk
menyembuhkan nyeri dengan
penggunaan dosis obat yang tepat
sehingga tidak terjadi over dosis obat.
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan
bahwa responden yang menjawab
rasional dikarenakan responden tidak
mengalami efek samping obat yang

terjadi setelah meminumnya. Efek
samping yang ditimbulkan oleh suatu
obat terkadang tidak perlu dilakukan
tindakan medis untuk mengatasinya.
Namun beberapa obat perlu
diperhatikan  secara  lebih  tepat
penanganannya. Beberapa hal yang
menjadi penilaian ketepatan interaksi
obat adalah obat lain yang dikonsumsi
selain obat anti nyeri. Interaksi obat ini
perlu diperhatikan karena interaksi
obat dengan obat akan menjadikan
sistem kompetitor satu sama lain, antara
satu obat dengan obat lain yang
menjadikan salah satu obat menjadi
tidak aktif (Stock ley Drug Interaction,
2000). Dalam hal ketepatan
kontraindikasi obat, ada beberapa
penyakit yang tidak diperbolehkan
mengkonsumsi obat anti nyeri secara
bebas karena dapat menimbulkan efek
samping. Juga terdapat beberapa
kondisi yang tidak diperbolehkan
mengkonsumsi obat anti nyeri untuk
jenis tertentu, seperti ibu hamil karena
takut membahayakan janin  yang
dikandungnya. Menurut WHO, 2010
Masalah yang sering timbul sebagai
bentuk ketidakrasionalan penggunaan
obat antara lain polifarmasi
(penggunaan obat yang terlalu banyak),
penggunaan yang berlebihan  dari
antibiotika dan injeksi, kegagalan untuk
meresepkan obat yang sesuai dengan
panduan klinis, serta pengobatan sendiri
yang tidak tepat.

Hubungan Tingkat Pengetahuan
dengan Rasionalitas Penggunaan
Obat Swamedikasi Analgetik pada
Masyarakat di  Wilayah Kerja
Puskesmas konang

Berdasarkan  hasil  penelitian
didapatkan tingkat pengetahuan dari
masyarakat yang diteliti didapatkan
sebagian  kecil ~ memiliki  tingkat
pengetahuan kurang, yang seluruhnya



mempunyai rasionalisasi penggunaan
obat swamedikasi analgetik kurang
rasional. Masyarakat yang diteliti
hampir seluruhnya memiliki tingkat
pengetahuan cukup dan sebagian kecil
mempunyai rasionalisasi penggunaan
obat swamedikasi analgetik kurang
rasional dan  hampir  seluruhnya
mempunyai rasionalisasi penggunaan
obat swamedikasi analgetik  cukup
rasional. Sebagian kecil masyarakat
memiliki tingkat pengetahuan baik yang
seluruhnya mempunyai rasionalisasi
penggunaan obat swamedikasi analgetik
rasional.

Hal ini menggambarkan bahwa
tingkat pengetahuan mempengaruhi
perilaku seseorang  dalam hal ini
penggunaan obat secara swamedikasi
khususnya obat analgetik. Dari hasil
tabulasi silang didapatkan hampir
seluruhnya pasien rawat jalan di
Puskesmas Konang memiliki tingkat
pengetahuan yang cukup sehingga
mempunyai perilaku penggunaan obat
swamedikasi analgetik yang cukup
rasional. Pendidikan sangat
mempengaruhi  perilaku  seseorang
seperti yang dinyatakan Notoadmodjo
(2010)  bahwa  semakin  tinggi
pendidikan seseorang maka semakin
tinggi pula tingkat pengetahuannya.

Berdasarkan  hasil  penelitian
menggunakan  uji  korelasi  rank
spearman menunjukkan ada hubungan
antara variable independen dan variable
dependen. Terdapat hubungan
signifikansi yang sangat kuat dan searah
antara  tingkat pengetahuan  dan
rasionalitas penggunaan obat
swamedikasi analgetik pada masyarakat
di wilayah kerja Puskesmas Konang.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat

di simpulkan bahwa :

a. Tingkat pengetahuan masyarakat di
wilayah kerja Puskesmas Konang
sebagian besar cukup.

b. Rasionalitas  penggunaan  obat
swamedikasi analgetik di wilayah
kerja Puskesmas Konang sebagian
besar cukup rasional.

c. Terdapat hubungan antara tingkat
pengetahuan dengan rasionalitas
penggunaan obat swamedikasi
analgetik pada masyarakat di
wilayah kerja Puskesmas Konang.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini,
saran yang dapat diberikan adalah
sebagai berikut :

a. Diharapkan penelitian selanjutnya

dapat mengukur tingkat
pengetahuan mengenai
swamedikasi ~ khususnya  obat

analgetik dengan lebih  rinci,
mendalam dan akurat sesuai dengan
aturan, sehingga dapat diketahui
lebih jelas apa yang tidak diketahui
oleh responden.

b. Institusi terkait lebih meningkatkan
lagi  pengetahuan  masyarakat
melalui  health education dan
penyuluhan  kesehatan  tentang
penggunaan obat swamedikasi
analgetik agar masyarakat dapat
menggunakan obat secara rasional .
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